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ABSTRAK

Pembelajaran matematika di SD No. 1 Lukluk Badung masih didominasi model Penelitian ini
bertujuan untuk menjawab rumusan masalah mengenai: (1) faktor-faktor penyebab rendahnya
keterampilan menyimak siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia kelas I11A di SD Negeri 1
Penatih Denpasar Timur; dan (2) strategi yang dilakukan guru untuk meningkatkan kemampuan
menyimak siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia kelas 111A di SD Negeri 1 Penatih Denpasar
Timur. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Data
dikumpulkan melalui teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis melalui
tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Subjek penelitian adalah guru dan siswa
kelas 1l1A SD Negeri 1 Penatih Denpasar Timur. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi kepustakaan. Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan teknik analisis data kualitatif yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rendahnya keterampilan
menyimak siswa dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi
rendahnya motivasi intrinsik, kurangnya konsentrasi, mudah merasa bosan, dan rendahnya rasa
percaya diri siswa dalam mengikuti kegiatan menyimak. Sementara itu, faktor eksternal meliputi
penggunaan metode pembelajaran yang kurang variatif, keterbatasan media pembelajaran, serta
kondisi lingkungan belajar yang kurang kondusif. Adapun strategi yang dilakukan guru untuk
meningkatkan keterampilan menyimak siswa antara lain mengaitkan materi dengan pengalaman
siswa, memanfaatkan media pembelajaran seperti gambar, audio, dan video pendek, memberikan
pertanyaan selama proses pembelajaran, serta memberikan motivasi melalui pujian dan kesempatan
kepada siswa untuk menceritakan kembali isi simakan. Strategi tersebut menunjukkan kontribusi
positif dalam meningkatkan keterampilan menyimak siswa meskipun masih memerlukan
pengembangan yang lebih inovatif dan menarik.

Kata Kunci: Keterampilan Menyimak, Bahasa Indonesia, Siswa Kelas 111, Strategi Guru, Sekolah
Dasar.

ABSTRACT
This study aims to address the following research questions: (1) the factors causing low listening
skills among Class 1A students in Indonesian language learning at SD Negeri 1 Penatih, East
Denpasar; and (2) the strategies implemented by teachers to improve students’ listening skills in
Indonesian language learning at SD Negeri 1 Penatih, East Denpasar. This study employed a
qualitative approach with a descriptive research design. Data were collected through observation,
interviews, and documentation, and were analyzed through the stages of data reduction, data
display, and conclusion drawing. This study used a qualitative approach with a descriptive research
design. The research subjects were the teacher and Class I11A students of SD Negeri 1 Penatih, East
Denpasar. Data collection techniques included observation, interviews, documentation, and
literature review. The data obtained were analyzed using qualitative data analysis techniques
consisting of data reduction, data display, conclusion drawing, and verification. The findings
revealed that students’ low listening skills were influenced by both internal and external factors.
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Internal factors included low intrinsic motivation, lack of concentration, a tendency to become easily
bored, and low self-confidence in participating in listening activities. External factors included the
use of less varied teaching methods, limited learning media, and a less conducive learning
environment. The strategies implemented by the teacher to improve students’ listening skills
included relating learning materials to students’ experiences, utilizing instructional media such as
pictures, audio recordings, and short videos, asking questions during the learning process, and
providing motivation through praise and opportunities for students to retell the content they had
listened to. These strategies showed a positive contribution to improving students’ listening skills,
although further development through more innovative and engaging approaches is still needed.
Keywords: Listening Skills, Indonesian Language, Third-Grade Students, Teacher Strategies,
Elementary School.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu proses yang berperan penting dalam membentuk kualitas
sumber daya manusia. Pendidikan dapat dipahami sebagai usaha yang dilakukan secara
sadar dan terencana untuk menciptakan suasana belajar serta proses pembelajaran yang
memungkinkan peserta didik mengembangkan potensi dirinya secara aktif. Potensi tersebut
meliputi kecerdasan, pengetahuan, keterampilan, nilai-nilai spiritual keagamaan,
pengendalian diri, serta pembentukan kepribadian. Dalam kehidupan sehari-hari, manusia
dihadapkan pada berbagai aktivitas yang menuntut pemahaman terhadap nilai-nilai moral
serta keterampilan yang bermanfaat bagi dirinya dan masyarakat (Rahman, 2022)

Melalui pendidikan, individu dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya secara
maksimal sehingga mampu menghadapi berbagai tantangan kehidupan. Selain itu,
pendidikan juga memiliki peranan penting dalam membentuk karakter serta sikap peserta
didik agar menjadi pribadi yang disiplin, bertanggung jawab, dan memiliki kepedulian
terhadap lingkungan sekitarnya. Dengan demikian, pendidikan menjadi salah satu unsur
utama dalam meningkatkan kualitas hidup individu maupun masyarakat secara keseluruhan.

Sejalan dengan hal tersebut, Ulfawahyuni (2023) menyatakan bahwa pendidikan
merupakan suatu proses pewarisan nilai, budaya, pengetahuan, dan keterampilan dari satu
generasi ke generasi berikutnya. Proses ini bertujuan agar setiap individu mampu
mengembangkan potensi dirinya secara optimal, baik dalam kehidupan pribadi maupun
profesional, serta mampu memberikan kontribusi bagi masyarakat. Dalam kehidupan yang
terus mengalami perkembangan dan perubahan, manusia dituntut untuk senantiasa
mengembangkan potensi dirinya agar dapat beradaptasi dengan perubahan zaman. Oleh
karena itu, tujuan pendidikan adalah membangun kemampuan manusia agar dapat menjalani
kehidupan yang bermanfaat bagi masyarakat, bangsa, dan negara.

Pendidikan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari proses perkembangan
manusia dan memiliki peranan yang sangat penting di dalamnya. Perkembangan manusia
berlangsung sejak seseorang dilahirkan hingga mencapai tahap kedewasaan. Salah satu fase
yang sangat penting dalam perkembangan tersebut adalah masa anak-anak. Masa anak-anak
memiliki peranan yang sangat penting, khususnya dalam konteks pendidikan pada jenjang
sekolah dasar. Pada tahap ini, pendidikan tidak hanya berfokus pada penguasaan materi
pelajaran, tetapi juga menekankan pada pengembangan kemampuan berbahasa yang akan
sangat berguna bagi perkembangan anak di masa mendatang.

Pendidikan tidak hanya bertujuan menghasilkan hasil yang bersifat jangka pendek atau
memberikan manfaat secara langsung, tetapi juga berorientasi pada manfaat jangka panjang,
termasuk dalam pengembangan kemampuan berbahasa. Ni’mah (2023) menjelaskan bahwa
manfaat pendidikan dapat dilihat melalui perbandingan antara individu yang memiliki
tingkat pendidikan tinggi dengan individu yang tingkat pendidikannya lebih rendah.
Semakin tinggi jenjang pendidikan yang ditempuh seseorang, maka semakin besar pula



kemungkinan terjadinya perubahan positif dalam kehidupannya. Oleh karena itu, penting
untuk menanamkan berbagai kemampuan dasar sejak dini kepada anak, terutama pada
jenjang sekolah dasar.

Kemampuan berbahasa yang diajarkan di sekolah dasar meliputi keterampilan
membaca, menyimak, menulis, dan berbicara. Salah satu keterampilan yang perlu
dikembangkan sejak awal adalah keterampilan menyimak. Hal ini disebabkan karena
menyimak merupakan kemampuan dasar yang menjadi pintu masuk bagi siswa dalam
memahami berbagai informasi selama proses pembelajaran. Keterampilan menyimak
merupakan salah satu kemampuan penting dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah
dasar. Menyimak tidak hanya sekadar mendengar bunyi atau suara, tetapi merupakan proses
aktif dalam memahami serta menafsirkan informasi yang disampaikan secara lisan.
Keterampilan ini menjadi dasar bagi penguasaan keterampilan berbahasa lainnya, karena
proses pembelajaran bahasa pada umumnya diawali dengan kemampuan memahami bahasa
yang didengar (Pramesti et al., 2024).

Kemampuan menyimak pada siswa kelas rendah sangat penting karena pada jenjang
ini proses pembelajaran masih banyak bergantung pada penyampaian materi secara lisan
oleh guru. Ubaidillah (2025) menyatakan bahwa kemampuan menyimak siswa sekolah
dasar masih tergolong rendah. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kurangnya
konsentrasi siswa saat belajar serta rendahnya minat belajar. Oleh karena itu, keterampilan
menyimak yang baik sangat diperlukan agar siswa mampu memahami instruksi
pembelajaran, menangkap materi yang disampaikan oleh guru, serta berpartisipasi secara
aktif dalam proses pembelajaran. Namun dalam kenyataannya, masih banyak siswa sekolah
dasar yang mengalami kesulitan dalam memahami pelajaran Bahasa Indonesia dan belum
mampu menangkap informasi lisan secara optimal.

Fenomena tersebut sering ditemukan dalam berbagai penelitian di bidang pendidikan
dasar. Metode pembelajaran yang cenderung monoton serta kurangnya variasi penggunaan
media pembelajaran dapat memengaruhi efektivitas siswa dalam kegiatan menyimak di
kelas. Kondisi ini menyebabkan rendahnya pemahaman siswa terhadap materi yang
disampaikan oleh guru, sehingga dapat menghambat perkembangan kemampuan berbahasa
secara keseluruhan. Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa rendahnya kemampuan
menyimak siswa tidak hanya dipengaruhi oleh faktor individu, tetapi juga berkaitan dengan
praktik pembelajaran serta lingkungan belajar di sekolah.

Keterampilan menyimak memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan
sehari-hari. Aryani dan Rodiyana (2021) menyatakan bahwa kegiatan menyimak merupakan
salah satu faktor penting dalam kehidupan manusia, karena melalui kegiatan tersebut
seseorang dapat memperoleh berbagai informasi yang dibutuhkan, termasuk dalam proses
pembelajaran. Oleh karena itu, setiap individu perlu memiliki keterampilan menyimak yang
baik karena kemampuan ini sangat diperlukan dalam berbagai kegiatan belajar, seperti
berdiskusi, bercakap-cakap, maupun saat mengikuti penjelasan dalam proses pembelajaran
di sekolah maupun perguruan tinggi. Kemampuan menyimak juga berkontribusi dalam
meningkatkan konsentrasi, ketepatan dalam menangkap informasi, serta kemampuan
memahami inti pesan yang disampaikan oleh guru.

Namun demikian, meskipun keterampilan menyimak memiliki peranan yang sangat
penting, perhatian terhadap pengembangan keterampilan ini masih relatif rendah, baik dari
sisi guru maupun siswa. Akibatnya, kemampuan menyimak siswa kurang berkembang dan
sering dianggap sebagai keterampilan berbahasa yang paling mudah dibandingkan dengan
keterampilan lainnya. Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti pada
bulan Desember 2025 di SD Negeri 1 Penatih melalui kegiatan wawancara langsung serta
dengan wali guru kelas Ill, ditemukan bahwa masih terdapat siswa yang mengalami



kesulitan dalam kegiatan menyimak. Kesulitan tersebut terlihat dari ketidakmampuan siswa
dalam memahami informasi utama dari materi yang disampaikan oleh guru. Hal ini tampak
ketika siswa mengalami kesulitan dalam menjawab pertanyaan berdasarkan informasi yang
telah disampaikan, kesulitan merangkum isi materi pembelajaran, serta belum mampu
mengulang kembali informasi yang telah didengar secara tepat. Selain itu, beberapa siswa
juga menunjukkan tingkat konsentrasi yang rendah saat guru menjelaskan materi di kelas.
Apabila siswa tidak mampu memenuhi aspek-aspek tersebut secara optimal, maka
kemampuan menyimak mereka dapat dikategorikan rendah. Siswa yang mengalami
kesulitan dalam menyimak tentu dipengaruhi oleh berbagai faktor yang berbeda-beda. Oleh
karena itu, penting untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi rendahnya
kemampuan menyimak siswa, baik yang berasal dari faktor internal maupun faktor
eksternal.

Permasalahan terkait kesulitan menyimak pada siswa sering kali belum mendapatkan
perhatian yang optimal dari guru. Pendidik yang terlibat langsung dalam proses
pembelajaran terkadang belum sepenuhnya memahami kebutuhan siswa yang mengalami
kesulitan belajar. Apabila permasalahan ini tidak segera dianalisis secara mendalam, maka
hal tersebut dapat memberikan dampak jangka panjang terhadap proses belajar siswa di
masa mendatang. Oleh karena itu, diperlukan kajian yang lebih mendalam mengenai faktor-
faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan menyimak siswa agar dapat ditemukan
solusi pembelajaran yang tepat.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk mengkaji permasalahan tersebut
lebih lanjut melalui penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif yang
berjudul“Analisis Faktor-Faktor Rendahnya Keterampilan Menyimak dalam Pembelajaran
Bahasa Indonesia Pada Siswa Kelas IIIA di SD Negeri 1 Penatih Denpasar Timur.”
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai faktor- faktor yang
memengaruhi rendahnya keterampilan menyimak siswa sehingga dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi guru dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif dan
tepat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Pendekatan kualitatif dipilih karena bertujuan untuk memahami secara mendalam fenomena
yang terjadi dalam konteks alami, khususnya terkait faktor-faktor yang memengaruhi
rendahnya keterampilan menyimak siswa kelas 11l pada pembelajaran Bahasa Indonesia.
Penelitian deskriptif digunakan untuk menggambarkan secara sistematis dan faktual kondisi
yang terjadi di lapangan tanpa melakukan manipulasi terhadap objek penelitian. Fokus
penelitian diarahkan pada identifikasi berbagai faktor internal maupun eksternal yang
menyebabkan kesulitan menyimak siswa dalam proses pembelajaran.

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 1 Penatih, Kecamatan Denpasar Timur, Kota
Denpasar. Subjek penelitian terdiri atas kepala sekolah, guru kelas 111, dan siswa kelas 11
yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling karena dianggap memiliki informasi
yang relevan dengan tujuan penelitian. Data yang digunakan berupa data kualitatif yang
bersumber dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh secara langsung
melalui interaksi dengan informan, sedangkan data sekunder diperoleh dari dokumen
sekolah, catatan pembelajaran, daftar nilai siswa, serta berbagai literatur yang relevan
dengan topik penelitian.

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi nonpartisipatif,
wawancara semi terstruktur, dokumentasi, dan studi kepustakaan. Observasi dilakukan
untuk mengamati proses pembelajaran secara langsung, sedangkan wawancara digunakan



untuk menggali informasi yang lebih mendalam dari guru, kepala sekolah, dan siswa.
Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung berupa foto, rekaman, serta dokumen
pembelajaran yang relevan. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis
data kualitatif melalui tahap reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Melalui tahapan tersebut, peneliti dapat memperoleh gambaran yang
komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi keterampilan menyimak siswa
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Berdasarkan hasil analisis tersebut, kemudian
disusun kesimpulan yang valid dan sesuai dengan kondisi yang ditemukan di lapangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Strategi yang Dilakukan Guru untuk Meningkatkan Kemampuan Menyimak Siswa
dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas 111 SD Negeri 1 Penatih

Strategi pembelajaran merupakan rencana atau pola tindakan sistematis yang
dirancang guru untuk mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien. Strategi
mencakup pemilihan metode, teknik, media, dan langkah-langkah konkret yang disesuaikan
dengan karakteristik siswa, materi pelajaran, serta kondisi belajar. Dalam keterampilan
menyimak Bahasa Indonesia kelas Il SD, strategi berfungsi untuk mengatasi hambatan
seperti rendahnya konsentrasi, kesulitan memahami informasi utama, dan minimnya
motivasi siswa, sebagaimana teridentifikasi dalam observasi awal di SD Negeri 1 Penatih.
Strategi yang baik bersifat fleksibel, berorientasi siswa, dan berbasis prinsip ilmiah agar
dapat membangun pemahaman mendalam.

Proses mengajar berlangsung secara interaktif dengan adanya komunikasi antara guru
dan siswa selama pembelajaran berlangsung. Guru berupaya menciptakan suasana belajar
yang kondusif agar siswa lebih fokus dan aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran,
khususnya dalam keterampilan menyimak. Selain itu, kegiatan ini juga menunjukkan peran
guru sebagai fasilitator dalam membantu siswa memahami materi melalui penyampaian
materi secara lisan dan pemberian arahan selama proses belajar mengajar berlangsung.

Teori konstruktivisme menyatakan bahwa pembelajaran terjadi ketika siswa secara
aktif membangun pengetahuan baru dengan menghubungkan informasi yang diterima (input
menyimak) dengan pengalaman dan pengetahuan sebelumnya yang sudah dimiliki.
Menyimak bukan sekadar mendengar suara, melainkan proses mental kompleks yang
melibatkan pengenalan pola bunyi, interpretasi makna, dan pembentukan skema
pemahaman pribadi. Dalam konteks siswa kelas I11 SD Negeri 1 Penatih yang mengalami
kesulitan konsentrasi dan merangkum informasi, konstruktivisme relevan karena mengubah
peran guru dari pemberi informasi menjadi fasilitator yang membantu siswa "membangun”
makna dari apa yang didengar.

B. Aktivasi Pengalaman Awal Siswa dalam Tahap pra-Menyimak

Aktivasi pengalaman awal siswa dalam tahap pra-menyimak merupakan salah satu
strategi pembelajaran yang diterapkan guru untuk membantu siswa lebih siap mengikuti
kegiatan menyimak. Dalam pendekatan konstruktivisme, siswa tidak dianggap sebagai
penerima informasi secara pasif, melainkan membangun pemahaman berdasarkan
pengalaman dan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya. Oleh karena itu, sebelum
kegiatan menyimak dimulai, guru terlebih dahulu mengaitkan materi pembelajaran dengan
pengalaman nyata yang pernah dialami siswa agar siswa memiliki gambaran awal terhadap
materi yang akan dipelajari.

Tahap pra-menyimak dilakukan untuk membangun kesiapan mental, perhatian, dan
minat siswa terhadap pembelajaran. Aktivasi pengalaman awal juga bertujuan untuk
membantu siswa menghubungkan informasi baru dengan pengetahuan yang telah dimiliki
sehingga siswa lebih mudah memahami isi materi yang disimak. Strategi ini sejalan dengan



teori konstruktivisme Piaget yang menekankan bahwa proses belajar terjadi melalui
pengaitan pengalaman baru dengan skema pengetahuan yang telah dimiliki siswa.

Berdasarkan hasil observasi di kelas 111A SD Negeri 1 Penatih Denpasar Timur, guru
memulai pembelajaran Bahasa Indonesia dengan mengajak siswa menceritakan pengalaman
sederhana yang berkaitan dengan materi menyimak. Sebelum membacakan teks cerita
pengalaman pribadi, guru memberikan pertanyaan pemantik seperti “Siapa yang pernah
mendengar cerita dari nenek di rumah?” atau “Siapa yang pernah mengikuti kegiatan di
lingkungan sekitar Penatih?”. Pertanyaan tersebut membuat siswa lebih aktif dan antusias
untuk menjawab berdasarkan pengalaman yang dimiliki.

Selain itu, guru juga memberikan kesempatan kepada beberapa siswa untuk
menceritakan pengalaman singkat mereka di depan kelas. Kegiatan tersebut membuat
suasana pembelajaran menjadi lebih hidup dan membantu siswa lebih fokus saat kegiatan
menyimak dimulai. Pada tahap ini, siswa terlihat lebih siap menerima materi karena mereka
telah memiliki gambaran awal mengenai isi cerita yang akan disampaikan guru.
Berdasarkan hasil observasi, penerapan aktivasi pengalaman awal mampu meningkatkan
perhatian dan konsentrasi siswa selama kegiatan menyimak berlangsung. Sebelum strategi
diterapkan, masih banyak siswa yang terlihat kurang fokus dan mudah berbicara dengan
teman saat guru menjelaskan materi. Namun, setelah guru mengaitkan pembelajaran dengan
pengalaman siswa, sebagian besar siswa terlihat lebih aktif memperhatikan penjelasan guru
dan lebih antusias mengikuti kegiatan menyimak.

Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa lebih mudah memahami isi cerita ketika
materi dikaitkan dengan pengalaman sehari-hari yang dekat dengan kehidupan mereka.
Selain itu, siswa juga terlihat lebih percaya diri dalam menjawab pertanyaan guru setelah
kegiatan menyimak berlangsung. Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas IlIA,
guru menyampaikan bahwa kegiatan mengaitkan materi dengan pengalaman siswa sangat
membantu meningkatkan minat dan fokus siswa dalam pembelajaran menyimak. Hasil
wawancara dengan wali kelas I11A menyatakan bahwa:

“Kalau sebelum belajar siswa diajak bercerita tentang pengalaman mereka dulu,
biasanya mereka jadi lebih semangat dan fokus mendengarkan. Anak-anak lebih mudah
memahami cerita kalau materinya dekat dengan kehidupan mereka sehari-hari.” (
wawancara, 24 april 2026)

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa aktivasi pengalaman awal siswa pada
tahap pra-menyimak menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan keterampilan
menyimak siswa kelas IIIA SD Negeri 1 Penatih Denpasar Timur. Kegiatan tersebut
membantu siswa membangun kesiapan belajar, meningkatkan perhatian, serta
mempermudah siswa memahami informasi lisan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.

C. Penerapan Scalffolding untuk Membantu Pemahaman Menyimak Siswa

Penerapan scaffolding merupakan salah satu strategi pembelajaran yang digunakan
untuk membantu siswa memahami materi secara bertahap melalui pemberian bantuan
sementara dari guru. Konsep scaffolding berasal dari teori konstruktivisme yang
dikemukakan oleh Vygotsky, yang menekankan bahwa proses belajar akan berlangsung
lebih efektif apabila siswa memperoleh dukungan yang sesuai dengan tingkat
kemampuannya. Bantuan tersebut diberikan secara bertahap hingga siswa mampu
menyelesaikan tugas belajar secara mandiri tanpa ketergantungan pada guru.

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada keterampilan menyimak,
scaffolding memiliki peran yang sangat penting. Kegiatan menyimak menuntut siswa untuk
mampu memahami informasi lisan, mengingat isi pesan, serta menginterpretasikan makna
yang disampaikan. Bagi siswa sekolah dasar, kemampuan tersebut masih berkembang



sehingga diperlukan bantuan yang dapat memudahkan mereka memahami informasi yang
diterima selama proses pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas I11IA SD Negeri 1 Penatih
Denpasar Timur, guru telah menerapkan strategi scaffolding dalam kegiatan pembelajaran
menyimak. Penerapan tersebut terlihat ketika guru membacakan teks cerita pendek secara
perlahan dan memberikan arahan yang membantu siswa memahami isi cerita. Guru tidak
hanya menyampaikan materi secara langsung, tetapi juga memberikan dukungan melalui
berbagai bentuk bantuan yang sesuai dengan kebutuhan siswa.

Salah satu bentuk scaffolding yang diterapkan guru adalah pemberian pertanyaan
panduan selama kegiatan menyimak. Pertanyaan seperti “Siapa tokoh dalam cerita?”, “Apa
yang terjadi pada awal cerita?”’, dan “Apa pesan yang dapat diambil dari cerita tersebut?”
digunakan untuk mengarahkan perhatian siswa pada informasi penting. Melalui pertanyaan
tersebut, siswa dapat lebih mudah mengidentifikasi unsur-unsur cerita dan memahami isi
bacaan yang disampaikan secara lisan.

Selain menggunakan pertanyaan panduan, guru juga memanfaatkan media
pembelajaran berupa gambar dan rekaman audio sederhana. Penggunaan media visual
membantu siswa membangun gambaran yang lebih jelas mengenai isi cerita sehingga proses
memahami informasi menjadi lebih mudah. Media yang menarik juga mampu
meningkatkan perhatian siswa selama kegiatan menyimak berlangsung sehingga mereka
lebih fokus terhadap materi yang dipelajari.

Guru juga memberikan jeda pada beberapa bagian cerita untuk memberikan
kesempatan kepada siswa berpikir dan memprediksi kelanjutan cerita. Kegiatan ini tidak
hanya membantu siswa tetap berkonsentrasi, tetapi juga melatin kemampuan berpikir kritis
dan imajinasi mereka. Dengan adanya jeda tersebut, siswa dapat mengolah informasi yang
telah diterima sebelum melanjutkan pada bagian cerita berikutnya.

Hasil observasi menunjukkan bahwa penerapan scaffolding memberikan dampak
positif terhadap kemampuan menyimak siswa. Sebelum strategi ini diterapkan, beberapa
siswa terlihat kesulitan memahami isi cerita dan kurang mampu menjawab pertanyaan yang
diberikan setelah kegiatan menyimak. Namun, setelah guru memberikan bantuan melalui
pertanyaan arahan dan media pembelajaran, siswa menjadi lebih mudah memahami
informasi utama yang terdapat dalam cerita.

Peningkatan pemahaman siswa juga terlihat dari keaktifan mereka selama proses
pembelajaran. Siswa menjadi lebih berani menjawab pertanyaan, mengemukakan pendapat,
dan terlibat dalam diskusi kelas. Suasana pembelajaran pun menjadi lebih kondusif karena
sebagian besar siswa mampu memusatkan perhatian pada materi yang disampaikan guru.
Hal ini menunjukkan bahwa scaffolding tidak hanya meningkatkan pemahaman, tetapi juga
meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran.

Temuan tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan wali kelas IlIA yang
menyatakan bahwa siswa sering mengalami kesulitan apabila diminta memahami cerita
secara mandiri tanpa bantuan. Guru menjelaskan bahwa penggunaan pertanyaan sederhana
dan media gambar membantu siswa memahami isi cerita dengan lebih baik. Guru juga
menegaskan bahwa pemberian bantuan secara bertahap membuat siswa lebih percaya diri
dalam mengikuti kegiatan menyimak hingga akhirnya mampu memahami materi secara
mandiri.

Hasil wawancara dengan siswa juga menunjukkan bahwa mereka merasa lebih mudah
memahami cerita ketika guru menggunakan gambar, menjelaskan secara perlahan, serta
memberikan pertanyaan arahan selama pembelajaran. Siswa mengaku bantuan tersebut
membuat mereka lebih fokus dan tidak mudah kehilangan informasi penting dari cerita yang
disimak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan scaffolding merupakan



strategi yang efektif dalam meningkatkan kemampuan menyimak siswa kelas 1A SD
Negeri 1 Penatih Denpasar Timur karena mampu meningkatkan fokus, pemahaman,
kepercayaan diri, dan keaktifan siswa selama proses pembelajaran Bahasa Indonesia
berlangsung.

D. Konstruksi Pengetahuan Sosial melalui Retelling dan Mind Mapping Kelompok

Konstruksi pengetahuan sosial melalui kegiatan retelling dan mind mapping kelompok
merupakan salah satu strategi pembelajaran yang diterapkan untuk meningkatkan
keterampilan menyimak siswa. Strategi ini didasarkan pada teori konstruktivisme sosial
Vygotsky yang menekankan bahwa proses belajar terjadi melalui interaksi sosial antara
individu dengan lingkungan sekitarnya. Dalam konteks pembelajaran, siswa tidak hanya
memperoleh pengetahuan dari guru, tetapi jJuga membangun pemahaman melalui kerja sama
dan komunikasi dengan teman sebaya.

Penerapan kegiatan retelling dan mind mapping dalam pembelajaran menyimak
bertujuan untuk membantu siswa memahami informasi yang diperoleh secara lisan dengan
lebih mendalam. Retelling dilakukan dengan meminta siswa menceritakan kembali isi cerita
menggunakan bahasa mereka sendiri, sedangkan mind mapping digunakan untuk menyusun
informasi penting dalam bentuk peta pikiran yang sederhana dan mudah dipahami. Kedua
kegiatan tersebut memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengolah kembali informasi
yang telah diterima sehingga pemahaman mereka terhadap materi menjadi lebih kuat.

Berdasarkan hasil observasi di kelas 111A SD Negeri 1 Penatih Denpasar Timur, guru
menerapkan kegiatan retelling dan mind mapping setelah siswa selesai mengikuti kegiatan
menyimak. Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok kecil yang terdiri atas empat
hingga lima orang. Pembentukan kelompok dilakukan agar siswa dapat berdiskusi dan
saling bertukar pendapat mengenai isi cerita yang telah mereka dengarkan sebelumnya.

Dalam kegiatan retelling, setiap siswa diberikan kesempatan untuk menceritakan
kembali isi cerita secara bergantian kepada anggota kelompoknya. Kegiatan ini melatih
kemampuan siswa dalam mengingat informasi penting sekaligus meningkatkan keberanian
mereka dalam berbicara. Melalui proses saling mendengarkan dan memberikan tanggapan,
siswa dapat memperbaiki pemahaman mereka terhadap isi cerita yang telah disimak.

Setelah kegiatan retelling selesai, setiap kelompok diminta membuat mind mapping
yang berisi unsur-unsur penting dalam cerita, seperti tokoh, alur, latar, serta pesan yang
terkandung di dalamnya. Penyusunan mind mapping dilakukan secara bersama-sama
sehingga siswa dapat mendiskusikan informasi yang dianggap penting dan menentukan
hubungan antarbagian cerita. Kegiatan ini membantu siswa mengorganisasikan informasi
secara lebih sistematis dan mudah dipahami.

Selama proses pembelajaran berlangsung, guru berperan sebagai fasilitator yang
memberikan bimbingan kepada kelompok yang mengalami kesulitan. Guru juga
memastikan bahwa setiap siswa memperoleh kesempatan yang sama untuk berpartisipasi
dalam diskusi. Pendampingan tersebut membuat kegiatan kelompok berjalan lebih efektif
dan mendorong siswa untuk aktif menyampaikan ide maupun pendapatnya.

Hasil observasi menunjukkan bahwa penerapan retelling dan mind mapping kelompok
mampu meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran menyimak. Sebelum strategi
ini diterapkan, hanya sebagian kecil siswa yang aktif menjawab pertanyaan guru. Namun
setelah siswa belajar melalui diskusi kelompok, sebagian besar siswa terlihat lebih berani
berbicara, menyampaikan hasil pemahaman, serta memberikan tanggapan terhadap
pendapat teman-temannya.

Selain meningkatkan partisipasi, kegiatan kelompok juga menciptakan suasana belajar
yang lebih interaktif dan kondusif. Siswa yang sebelumnya kurang percaya diri terlihat lebih
nyaman mengemukakan pendapat ketika berdiskusi dalam kelompok kecil. Interaksi sosial



yang terjadi selama diskusi memungkinkan siswa saling membantu memahami isi cerita
sehingga kesulitan belajar dapat diatasi secara bersama-sama.

Temuan tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan wali kelas IlIA yang
menyatakan bahwa pembelajaran kelompok membuat siswa lebih aktif berdiskusi dan saling
membantu memahami cerita yang disimak. Guru juga menjelaskan bahwa kegiatan mind
mapping memudahkan siswa mengingat isi cerita karena informasi disajikan dalam bentuk
poin-poin penting yang tersusun secara visual. Dengan demikian, siswa lebih mudah
memahami keterkaitan antara tokoh, alur, dan pesan cerita secara keseluruhan

Hasil wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa mereka lebih menyukai
pembelajaran menyimak yang dilakukan melalui diskusi kelompok dibandingkan
pembelajaran individual. Siswa merasa lebih mudah memahami cerita ketika dapat
berdiskusi dengan teman dan menyusun mind mapping bersama. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa konstruksi pengetahuan sosial melalui kegiatan retelling dan mind
mapping kelompok merupakan strategi yang efektif untuk meningkatkan keterampilan
menyimak siswa kelas I1IA SD Negeri 1 Penatih Denpasar Timur. Strategi ini mampu
meningkatkan keaktifan, kepercayaan diri, kemampuan mengingat informasi, serta
pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa rendahnya kemampuan
menyimak siswa kelas 111 SD Negeri 1 Penatih dipengaruhi oleh berbagai faktor internal
dan eksternal. Faktor internal meliputi rendahnya motivasi belajar, kurangnya konsentrasi,
mudah merasa bosan, serta rendahnya kepercayaan diri siswa dalam mengikuti kegiatan
menyimak. Sementara itu, faktor eksternal meliputi penggunaan metode pembelajaran yang
kurang bervariasi, keterbatasan media pembelajaran, dan kondisi kelas yang belum
sepenuhnya kondusif sehingga memengaruhi fokus siswa selama proses pembelajaran
berlangsung.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, guru telah menerapkan berbagai strategi
pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif. Strategi yang dilakukan antara lain
mengaitkan materi dengan pengalaman siswa, memanfaatkan media pembelajaran seperti
gambar, audio, dan video, memberikan pertanyaan selama proses menyimak, serta
memberikan motivasi melalui pujian dan kesempatan kepada siswa untuk menceritakan
kembali isi simakan. Upaya tersebut terbukti mampu meningkatkan keterlibatan dan
partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran.

Secara keseluruhan, peningkatan kemampuan menyimak siswa memerlukan
dukungan strategi pembelajaran yang bervariasi, lingkungan belajar yang kondusif, serta
penggunaan media yang sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar. Peran guru sebagai
fasilitator sangat penting dalam menciptakan pembelajaran yang menyenangkan sehingga
siswa menjadi lebih fokus, aktif, dan mampu memahami materi Bahasa Indonesia dengan
lebih baik
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